BAB ||

TINJAUAN TEORI

2.1 Pengertian Peningkatan

Peningkatan menurut Kamus Besar Bahasa Indone3i®:(2198) adalah
menaikkan, mempertinggi, memperhebat. Peningkalafala suatu proses untuk
merubah ke arah yang lebih baik. Menurut Milan Riaf2002: 4), perubahan
tingkah laku yang terjadi dalam suatu proses meim@n bahwa tingkah laku
yang terjadi menjadi karakteristik peserta didikkblognitif, afektif, maupun
psikomotorik, diperoleh secara bertahap melalukiggaatau latihan, pengalaman
yang diberi penguatan.

Suatu pembelajaran tentu memiliki tujuan vyaitu agaateri yang
disampaikan bisa dimengerti, difahami dan dilakkana sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukaigah berbagai cara supaya
siswa dapat melakukan kegiatan sehingga akan nmeangglerubahan menjadi
lebih baik. Menurut Adi D (2001), Istilah peninglatberasal dari kata tingkat
yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang sensisedemikian rupa, sehingga
membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkangiatam adalah kemajuan
dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, daakt bisa menjadi bisa.
Sedangkan menurut Hamzah B Uno (2008:13) Peningkadalah proses, cara,
perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha&egiatuk memajukan sesuatu

ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebgum
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2.2

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgbevangkatan adalah
suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (gunipuku membantu pelajar
(siswa) dalam meningkatkan proses pembelajaramgghidapat lebih mudah
mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkadbip adanya suatu
perubahan dalam proses pembelajaran, hasil peratslajdan kwalitas

pembelajaran mengalami perubahan secara berkwalitas

Pengertian Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berartiak(lasa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berartndggzan, kecakapan,
kekuatan (Hasan Alwi, 2008: 552). Kemampualpilty) berarti kapasitas seorang
individu untuk melakukan beragam tugas dalam spatkerjaan. (Stephen P.
Robbins & Timonthy A. Judge, 2009: 57)

Lebih lanjut, Stephen P. Robbins & Timonthy A. Jed@009: 57-61)
menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan seorangdindbada dasarnya
terdiri atas dua kelompok faktor, yaitu :

a. Kemampuan Intelektuallritelectual Ability, merupakan kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifiteental (berfikir,
menalar dan memecahkan masalah).

b. Kemampuan Fisik Rhysical Ability, merupakan kemampuan
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kpti@am kekuatan,

dan karakteristik serupa
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2.3

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disinrggutkahwa kemampuan
adalah kesanggupan atau kecakapan seorang indil@dm menguasai suatu
keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beraggastdalam suatu pekerjaan,
maka dapat juga dikatakan kemampuan merupakan kesamggupan seseorang
atau siswa dalam menjalankan segala tugasnya dibaglanyang disertai dengan

kahlian dalam kognitifnya serta kemampuan dalarktpkaya.

Teori Kemampuan Memainkan Musik Pianika

Kemampuan memainkan musik merupakan suatu kehandakeeorang
dalam menguasai segala teori permainan musik yelmgjiamnya telah di ketahui
dari seseorang yang mengajarkannya, kemampuan miaanamusik pianika
merupakan kemampuan siswa dalam mempraktekan @gramamusik pianika
yang baik dan benar sesuai dengan urutan langkahsgsuai dalam memaiankan
musik pianikan yang baik dan benar.

Kemampuan memainkan musik merupakan kesanggupaaraag dalam
memainkan peralatan musik dengan baik dan benaraiseengan langkah-
langkah cara memainkan musik yang telah di lihat aliajarkan. Kemampuan
merupakan suatu daya kekuatan yang ada dalam eseosang untuk di
aplikasikan dalam bentuk kegiatan.

Kemampuan memainkan musik tampak dalam bentukdsagslan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada @katan keterampilan

menurut Ningsih (2013:31) yakni:
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. Gerakan refleks memainkan musik (keterampilan ggalakan yang tidak
sadar)

. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar dalam mkamamusik

. Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedaisual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain

. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, kelwisan, dan
ketepatan

. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sgd@na sampai pada
keterampilan kompleks

. Kemampuan yang berkenaan dengam decursivekomunikasi seperti
gerakan ekspresif dan interpretatif.

Sedangkan dalam mengukur kemampuan memainkan musik
pianika adalah dengan melihat 5 indikator menuruagsih (2013) yakni
sebagai berikut:

1. Ketepatan Notasi (ketepatan notasi merupakan upsdama yang
harus menjadi perhatian saat memainkan musik Aaagjar tepat dan
sesuai dnegan irama yang dimainkan)

2. Tempo pada lagu (memainkan musik pianika harus regmfgkan
tempo lagu yang sednag dimainkan sehingga alur ibyang
dihasilkan sesuai)

3. Harmonisasi Lagu (harmonisasi lagu saat memainkasikrpianika

juga menjadi perhatian untuk memperindah nada ganginkan)
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4. Kekompakan memainkan pianika (kekompakan dalam nméara
musik pianika setiap kelompok menjadi perhatianabebm yang
kurang kompak akan memunculkan nada-nada yang dusasuai
dnegan notasi pada lagu)

5. Kreativitas memainkan pianika (kreativitas disinimdksudkan
keahlian seseorang dalam memainkan musik pianikéand hal
notasi, irama dan melodi)

Permainan musik pianika terdiri dari teori musikndeopri teknik dalam
memainkan musik pianiaka, dalam teori tersebuh akaébahas bagaimana cara
langkah-langkah awal dalam memainkan musik piay#ag baik dan benar,
sehingga akan memudahkan siswa untuk memprakted@ma@n musik sesuai
dengan anjuran guru atau pengajaran guru tentangapen musik .

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari teori-teeebagai berikut:

2.2.1 Pengertian Musik

Musik merupakan karya seni yang berupa bunyi ddlantuk lagu atau
komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasenaoiptanya melalui unsur-
unsur musik vyaitu irama, melodi, harmoni, bentukn datruktur lagu
(Jamalus,1988:1). Jadi musik memiliki hubungan eltgan bunyi. Menurut
(Ronald, 1985:26) ” Without time and sound musik ¢t exist”, pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa tanpa bunyi dan waksikrtidak dapat terwujud.

Takari mengartikan musik sebagai berikut:

Musik adalah salah satu media ungkap kesenian iy@alip utamanya

bunyi, di susun oleh dimensi waktu dan ruang, muosgkacereminkan
kebudayaaan masyrakat yang terkandung nilai-nédai tdbrma-norma
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yang menjadi proses enkulturasi budaya baik dalemtux formal
maunpun nonformal (2014: 28).

Menurut Soeharto (1992:86) seni musik adalah “Pegkapan gagasan
melalui bunyi yang unsur dasarnya berupa melodma&, dan harmoni dengan
unsur pendukung berupa bentuk, sifat, dan warngi’bun

Menurut Hardjana (2003: 56), "Bunyi sebagai isdadam musik
menampilkan dirinya dalam bentuk ritme, melodi, nhani, dan vitalis musik
lainnya”. Lebih jauh Hardjana menjelaskan keduduBamyi di dalam musik
adalah sebagai isi dan bentuk sebagai kerangka.bés@pa pokoknya bunyi
didalam musik.

Menurut Syafig (2003:203) dalam bukunya yang berjuginsiklopedia
Musik Klasik, "Musik adalah seni pengungkapan gagamelalui bunyi yang
unsure dasarnya berupa melodi, irama, dan harmemgah unsur pendukung
berupa bentuk gagasan, sifat dan warna bunyi’. IMuserupakan salah satu
bagian pokok dalam kehidupan manusia. Hampir sgretedaban masyarakat di
dunia ini memiliki musik sebagai hasil budaya merekHal tersebut
mengindikasikan bahwa musik berhubungan erat derigdndupan sosilal
masyarakat.

Menurut Fitri (2010:24) “Dalam seni musik terdapatsur-unsur musik
yang selalu di gunakan dalam bermain musik olemgie musik hal ini
dilakukan untuk memperoleh kesempurnaan dalam bemmasik yang indah dan
enak di perdengarkan, adapun unsur-unsur tersefalaha melodi, harmoni,

irama, bentuk dan ekspresi”.
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Menurut Banoe mengatakan :
Musik adalah suatu karya seni bunyi dalam bentuju latau
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran danagsan
penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu iramalodi, harmoni,
bentuk atau struktur lagu, dan ekspresi. Sama aatieypgan musik,
pendidikan seni musik lebih menitik beratkan kepdaaimana
seorang guru menampilkan dan memberikan pendidsiesin musik
tersebut secara baik dan benar sesuai dengan kumkyang telah
ada. Selain itu, seni musik adalah satu cabangysey diungkapkan
melalui rangkaian nada yang harmonis secara baratimana musik
merupakan media yang menyentuh rasa serta nikdi-kdindahan.
Terjadinya bunyi yang harmonis pada sebuah alatikmien olah
nada sangat dipengaruhi oleh kondisi alat musilk séndiri, ilmu,
serta keterampilan yang dimiliki oleh siswa (2003:6
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawdanusik merupakan
cabang seni yang timbul dari pikiran dan perasaanusia yang dapat dimengerti
dan dipahami berupa nada atau suara yang disusiam#ean rupa sehingga

mengandung irama lagu dan keharmonisan sebagaieksgiresi diri.

2.2.2 Pengertian Alat Musik Pianika

Pianika adalah salah satu alat musik gangan yang dlan ditekan. Sama
halnya dengan piano yang memiliki tuts nada namegfabya pianika itu akan
berbunyi jika ditiup. Pianika dimainkan dengan #@oplangsung, atau memakai
pipa lentur yang dihungkan ke mulut. Umumnya piargkmainkan sebagai alat
pendidikan di sekolah. Pianika adalah alat musik tkecil sejenis harmonica,
tetapi memakai bilah-bilah keyboard yang luasnykitae tiga oktaf. Dalam
bermain musik pianika dapat digunakan untuk menaainkelodi pokok, kontra
melodi, bila memungkinkan dapat juga untuk mengirifagu (dikutip

www.blog.pianika-seni-musik.com.diakses 12/01/2018)
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Adapaun langkah pertama dalam memainkan musikkaicadalah sebagai
berikut:

1) Teknik Sikap Dasar

Sikap Dasar harus ditanamkan terlebih dahulu, pasisi siap bermain,
dagu diangkat sedikit untuk membuka jalur udaraapsehggorokan sebagai
media utama output udara saat meniup pianika.

2) Teknik Latihan pernafasan

Nafas adalah pondasi utama bermain pianika, kapéaraka tidak dapat
menghasilkan suara jika tidak ditiup. Lagu yangaimdlimainkan dengan pianika
pasti tidak terputus-putus karena nafas pemainayay yidak kuat. Oleh karena

itu, perhatikanlah kemampuan dan teknik nafas Y

Masih diadopsi dari teknik pernafasan olah vocatriknt ini cara
meningkatkan kualitas pernafasan yang bisa jugalikiésikan dalam permainan
pianika, sebagai berikut :

a. Berlatih meniup. Latihan ini dapat meningkatkan uagkn paru-paru dalam
memproduksi udara, bisa seperti meniup balon daniupelilin sesuai
dengan kemampuan yang ada tidak dipaksa-paksakan.

b. Menggigit pensil, menggigit pensil sambil berbicg@ng bertujuan untuk
memperkuat rahang dan juga power dalam berbicakulan latihan ini
secara rutin, meskipun terlihat aneh pada saatkoiaa latihan ini, karena
suara yang dihasilkan tidak jelas.

c. Sering olahraga seperti jogging, renang atau ofghl@nnya, untuk menjaga

nafas dan juga stamina. Berenang merupakan olahyagg baik untuk
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meningkatkan  kualitas  paru-paru  (dikutip  www.blogrpka-seni-
musik.com.diakses 12/01/2018))

Setelah melakukan latihan pernafasan terset dissiasjutnya kita mulai
memainkan pianika, mula-mula latihlah nafas sect@@tur, dengan cara
menghitung dengan pelan dan berkala. misal, 4 ¢@tniarik nafas dan disimpan
di perut (kan di dada) dan 4 hitungan dihembus shadengan jumlah konstan
(bukan disembur, kuat di awal, melemah di akhispldilakukan bermain pianika

sambil berjalan seperti marching band memerlukiam jantuk display.

3) Teknik Latihan Penjarian

Alat musik pianika merupakan alat musik melodis ekar dapat
menghasilkan melodi. untuk menghasilkan melodinigea dimainkan dengan
cara ditiup selang dan menekan tuts-tutsnya. Alasiknpianika terdiri dari tuts
putih dan tuts hitam. Adapun tuts hitam dimainkamuk nada-nada kromatis.
Dalam memainkan melodi pada papan pianika harus pedratikan posisi
penjariannya. Sebelum memainkan pianika sebaiknyadnbelajar penjarian
dahulu. Latihan penjarian berfungsi untuk melirkaahjari dan menghapal nada-
nada dengan posisi jari yang benar.
Kegunaan tuts pianika.
1. Tuts putih berfungsi untuk memainkan nada — mpadak/ asli.
2. Tuts hitam berfungsi untuk memainkan nada — kaol@atis.

Dalam memainkan alat musik pianika, tangan kiri regamg pianika dan
tangan kanan menekan untuk memainkan melodi lagdangkan mulut

meniupnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikamndabermain alat musik
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pianika adalah : a) Memainkan dengan lima jariiapejari mempunyai tugas
untuk menekan tuts-tuts tertentu. b) Cara meniwgaliakan halus dan rata. c)
Bentuk tangan kanan seperti memegang bola sehimgg@aungkinkan jari
bergerak dengan leluasa.
Adapun penjarian pada pianika biasannya menggunakaan kanan yang

terdiri dari :

a. ibu jari, sebagai jari no 1

b. jari telunjuk, sebagai jari no 2

c. jari tengah, sebagai jari no 3

d. jari manis, sebagai jari no 4

e. jari kelingking, sebagi jarino 5

Teori Pendekatan Metode Drill

Pendekatan metode driil adalah suatu pendekatarktekau cara yang
digunakan oleh guru berupa latihan-latihan yanglaljkan untuk mempermudah
siswa dalam memahami materi yang diajarkan, selvege dalam pendekatan ini
tentu guru akan membagi siswa menjadi beberapamkelb yang selanjutnya
guru akan memberikan bimbingan latihan kepada siswduk dapat
mempraktekan sesuai yang diarahakan (Dzamarah; 2006

Pendekatan merupakan suatu teknik atau cara untakdapatkan
perhatian atau pusat pandangan seseorang terhadgpmelakukan pendekatan

(Hasan Alwi, 2008:98), sedangkan metodeil merupakan suatu cara guru
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mengajar dengan menggunakan latihan sebagai lafigkgkahnya dalam
memahamkan siswa pada suatu materi.

“Drill” adalah latihan dengan praktik yang dilakukan lerglkali atau
kontinyu yang bertujuan untuk mendapatkan ketermpdan ketangkasan
praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Ledaini itu diharapkan agar
pengetahuan atau keterampilan yang telah dipel@d@arimenjadi permanen,
mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh lyarsgngkutan (Djamarah
dan Zain, 2006: 95).

Lebih lanjut Djamarah dan Zein (2006:96) menyatakemwa teknik
latihan yang disebut juga teknikaining, merupakan suatu cara mengajar yang
baik untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang Balkin itu, teknik ini dapat
juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangk&saepatan, kesempatan dan
keterampilan.

Latihan termasuk bagian dari metode pembelajarama Biswa diberi
tugas untuk disuruh melakukan kegiantan yang menjaguan dalam
pembelajaran. Bilamana tujuan pembelajaran agamasisampu berbicara, maka
siswa ditugasi untuk melakukan aktivitas berbicasgperti bercerita,
berdeklamasi, atau tanya jawab. Kegiatan ini ditakan terus menerus untuk
mencapai suatu keterampilan (Martinis, 2007: 162).

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahetadedrill metode
yang digunakan oleh guru atau orang luar yang $&rdjdatangkan atau murid
sekalipun untuk mempertunjukkan gerakan-gerakatuguases dengan prosedur

yang benar disertai dengan keterangan-keterangaad&eseluruh dunia. Dalam
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metodedrill murid mengamati dengan teliti dan seksama sent@ashe penuh

perhatian dan partisipasi, dengan harapan dnegaayadatihan yang di berikan
oleh guru mampu memberikan kemampuan siswa untukjnasai setiap gerakan
tari yang diajarkan oleh guru. Sehingga mampu mahktekan tari dengan baik

dan benar.

2.4.1 Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihannyasing-masing,
terkadang tidak dimiliki oleh metode atau model pelajaran lainnya. Tujuan
pengajaran menggunkan metodell adalah memperhatikan proses terjadinya
suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapgaandan kemudian untuk
dipahami oleh siswa dalam pengajaran keras.
Roestiyah (2001: 127) menyatakan bahwa metdde mempunyai
kebaikan-kebaikan, antara lain adalah:
a) Untuk memperoleh kecakapan motorik.
b) Untuk memperoleh kecakapan mental.
c) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menandiapatan
serta kecepatan pelaksanaan.
d) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerluk
konsentrasi dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan pendapat di atas, terlihat bahwa metile memiliki
beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh metoglembelajaran lainnya.

Dengan metoddrill dapat membantu siswa untuk mencari gerakan ataughkimu
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jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta vemgr. Siswa dapat
mengurangai kesalahan-kesalahan bila dibanding&agah hanya membaca atau
menerangkan, karena murid mendapatkan langsurgfibesésuai dnegan yang di
peragakan oleh guru dalam memperaktekan tari.
Disamping kelebihannya metode drill mempunyai bapar kelemahan-
kelemahan, seperti dikemukakan oleh Roestiyah (20@2) antara lain:
1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena sise@h banyak
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh elageptian
2) Menimbulkan penyesuaian yang statis kepada lingkang
3) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara lkukarena tanpa
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan latihan #iklak efektif.
4) Metodedrill atau latihan memerlukan kesiapan dan perencaraagm y
matang disamping memerlukan waktu yang cukup pgnjarang

mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajkian

2.4.2 Langkah-Langkah Metode Drill
Roestiyah (2001: 127) menyatakan bahwa langkahk&ngalam teknik
latihan adalah sebagai berikut:
a. Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atawdakan yang
dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukawaitanpa menggunakan
pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapiatdailakukan

dengan cepat seperti membaca sekilas.
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. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti lisdsh yanhg dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan makna daan tigtihan
sebelum mereka melakukan. Latihan ini juga mampoyaarkan siswa
akan kegunaan bagi kehidupannya saat sekaranguatalipmnasa yang
akan datang. Juga dengan latihan itu siswa merasnga untuk
melengkapi pelajaran yang diterimanya.

. Di dalam latihan pendahuluan guru harus lebih mankdn pada
diagnosa, karena latihan permulaan itu kita belusa mengharapkan
siswa dapat menghasilkan keterampilan yang sempurna

. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakatiaan secara tepat,
kemudian diperhatikan kecepatan, agar siswa dapktkokan kecepatan
atau keterampilan menurut waktu yang telah diteariuk

. Guru memperhitungkan waktu/masa latihan yang singém agar tidak
meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukanla kesempatan
yang lain.

Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakarsesr yang
esensiallyang pokok atau yang inti sehingga tieakgelam pada hal-hal
yang rendah/tidak perlu/kurang diperlukan.

. Guru perlu memperhatikan perbedaan individual siss@hingga
kemampuan dan kebutuhan siswa masing-masing.

Dengan langkah-langkah itu diharapkan bahwadatifkan betul-

betul bermanfaat bagi siswa untuk menguasai keeak#p. Serta dapat
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menumbuhkan pemahaman untuk melengkapi penguasaan diterima

secara teori dan praktek di sekolah

2.5 Penédlitian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulitukirmenyelesaikan
penulisan penelitian ini adalah:

Skripsi atas nama Lili Rosita (2010) dengan judersppsi siswa terhadap
metode drill pada pelajaran Seni Budaya di SMP Nagung. Permasalahannya
adalah masih kurangnya persepsi siswa pada metdti@atia pelajaran seni
budaya. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan, meaiigaa dan
menginterpretasikan persepsi siswa terhadap mettlepdda pelajaran Seni
Budaya di SMP N 4 Tapung, metode yang digunakaangg@enelitian ini adalah
deskriptif analisis kulaitatif yang bertujuan memkan gambaran secara
sistematis tentang keadaan yang sedang berlangsulagobyek penelitian yaitu
tentang persepsi siswa terhadap metode drill di $V¥P Tapung, adapun hasil
penelitian menunjukan persepsi siswa terhadap reedad pada pelajaran Seni
Budaya di SMP N 4 Tapung, menunjukan siswa sargarg dengan metode
drill, yang mana dengan strategi ini siswa merasa mudahk umemahmi
pelajaran yang di ajarkan oleh guru. Adapun persamaeneliti dengan Lili
Rosita yakni penerapan metode ¢dstdangkan yang menjadi perbedaaanya adalh
jenis penelitian dan lokasi penelitian.

Skripsi Reni Sentiana tahun 2012 dengan judul pegxaer metode drill

untuk meningkatkan kemampuan seni musik siswa RélBSMPN 02 Belutu.
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Permasalahanya kurangnya kemampuan siswa dalaminkamanusik dengan

baik walaupun guru sudah menerapkan strategi yasyas denganmateri
pelajaran, dengan tujuan untuk mendeskripsikan, gamalisis dan

menginterpretasikan penerapan metode drill untukimgg&atkan kemampuan seni
musik siswa kelas VII SMPN 02 Belutu, motede yang dunakan dalam

penelitian yakni dengan jenis penelitian kuanfitammun di jelaskan dengan
secara deskriptif, adapun hasil penelitian merkarjupenerapan metode drill
dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik, hakniihait penerapan metode drill
mencapai 72.81% yang menunjukan pada kategorikeména pada kumulasi 70-
80%. Adapaun yang menjadi persamaan adalah penensgtade drillsedangkan

yang menjadi pembeda adalah lokasi penelitian 8gkgenelitian.

Skripsi  Beti Mardiyah (2011) dengan judul metodeill duntuk
meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa keél&D Negeri 006 Tapung.
Permasalahannya adalah rendahnya hasil belajala ss&wi budaya. Dengan
tujuan untuk mendeskripsikan, menganaliasa dan mengretasikan metode
drill untuk meningkatkan hasil belajar seni budaya sissfas V SD Negeri 006
Tapung, metode yang digunakan dalam penelitiaradalah deskriptif analisis
kuantitatif, adapun hasil penelitian menunjukanvizalinasil belajar seni budaya
siswa kela V meningkat menjadi lebih baik setelalakdkan pembelajaran
dengan siklus | dan siklus Il dengan menggunakarioaee drill. Adapun
persamaan peneliti dengan Beti Mardiyah yakni psgreer metodedrill,

sedangkan yang menjadi perbedaaanya adalah |aaeligan.
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2.6 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan permasalahan dapat dirumuskan hipdiedakan yakni jika
menggunakan metoddrill pada pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan
kemampuan memainkan musik pianika siswa kelas dfIIMTS Masmur

Pekanbaru Provinsi Riau TA 2017/2018.
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